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ABSTRAK
Penulisan abstrak diketik dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Abstrak memaparkan latar belakang, tujuan, metode, hasil, dan kesimpulan. Terdiri dari maksimal 250 kata. Jumlah kata kunci adalah 3-5 kata kunci yang diketikkan di bagian bawah abstrak. Kata kunci diurutkan berdasarkan abjad. Abstrak diketik dalam satu paragraf, jenis huruf Times New Roman, ukuran 10, spasi 1, rata kiri kanan. Berikut adalah contoh penulisan singkat sebuah abstrak. Aktivitas fisik memiliki manfaat yang baik bagi kesehatan tubuh, salah satunya dapat mencegah risiko penyakit tidak menular seperti keluhan muskuloskeletal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan keluhan muskuloskeletal pada civitas academica. Penelitian ini berjenis deskriptif korelasi dengan rancangan cross-sectional. Pengisian kuesioner dilakukan secara mandiri oleh 184 responden yang telah dipilih menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner Ricci-Gagnon untuk mengukur aktivitas fisik dan Nordic Musculoskeletal Questionnaire untuk mengukur keluhan muskuloskeletal. Hasil analisis penelitian menemukan bahwa mayoritas civitas academica memiliki tingkat aktivitas fisik pada kategori aktif (59,2%) dengan keluhan muskuloskeletal pada tingkat sedang (59,2%). Berdasarkan kuesioner Ricci-Gagnon, ditemukan bahwa mayoritas civitas academica memiliki perilaku sedentari yang cukup lama dengan rata-rata waktu >5 jam per hari. Mayoritas keluhan muskuloskeletal pada tingkat sedang sering ditemui pada bagian punggung dan pinggang. Hasil uji korelasi ditemukan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan keluhan muskuloskeletal (p = 0,513). Berdasarkan hasil penelitian, responden diharapkan untuk mempertahankan tingkat aktivitas fisik pada kategori aktif.

Kata kunci: Aktivitas Fisik; Civitas Academica; Keluhan Muskuloskeletal; NMQ

ABSTRACT
Physical activity offers numerous health benefits to the body, including its ability to mitigate the risk of non-communicable diseases such as musculoskeletal disorders. The objective of this study was to examine the relationship between physical activity and musculoskeletal disorders within the academic community of Nursing Udayana University. This study adopted a descriptive correlation design with a cross-sectional approach. Proportionate stratified random sampling techniques were employed to select 184 respondents, who independently completed the questionnaire. The Ricci-Gagnon questionnaire was utilized to assess physical activity, and the Nordic Musculoskeletal Questionnaire was employed to measure musculoskeletal disorders. Analysis of the research findings revealed that the majority of the academic community fell into the active category (59,2%) regarding physical activity, while musculoskeletal disorders were at a moderate level (59,2%). According to the Ricci-Gagnon questionnaire, the majority of the academic community exhibited prolonged sedentary behavior, averaging more than 5 hours per day. The back and waist were identified as the most common areas with moderate levels of musculoskeletal disorders. There was no significant relationship between physical activity and musculoskeletal disorders (p = 0,513). Based on the study results, respondents are expected to maintain an active level of physical activity.
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PENDAHULUAN
Pendahuluan diketik dalam Bahasa Indonesia, tipe huruf Times New Roman, 12 pt, spasi 1. Tuliskan latar belakang masalah, originalitas tulisan, tinjauan pustaka secara singkat dan informatif, serta tujuan penelitian. Pastikan kesesuaian antara kutipan dalam Pendahuluan dengan yang tertera di Daftar Pustaka. Berikut adalah contoh uraian dalam Pendahuluan secara singkat.
Aktivitas fisik memiliki peran yang penting bagi kehidupan manusia. Aktivitas fisik merupakan gerakan dari tubuh yang membutuhkan pengeluaran energi dan dilakukan oleh otot rangka yang mengacu pada gerakan selama terjadi mobilitas dari tubuh. Pelaksanaan aktivitas fisik memiliki manfaat yang baik bagi kesehatan fungsi organ tubuh. Aktivitas fisik dapat mencegah munculnya non-communicable diseases. Hal tersebut karena aktivitas fisik yang dilakukan secara rutin dapat memengaruhi kesehatan jantung, seperti peningkatan sirkulasi darah serta kemampuan jantung untuk relaksasi, dengan demikian aliran darah dalam tubuh dapat dipompa secara efektif. Penurunan aktivitas fisik dapat menyebabkan penyakit tidak menular, salah satunya adalah keluhan muskuloskeletal. Keluhan muskuloskeletal merupakan kondisi yang ditandai dengan munculnya rasa sakit seperti nyeri dan cedera otot yang diakibatkan oleh paparan kegiatan yang dilakukan secara berulang, getaran yang dirasakan saat bekerja, dan postur yang tidak ergonomi (Azzolino et al., 2021; WHO, 2022).
Keluhan muskuloskeletal memiliki angka kejadian kasus yang tinggi. Menurut hasil data analisis Global Burden of Disease tahun 2019, secara global terdapat 322,75 juta penduduk di dunia mengalami keluhan muskuloskeletal. Hal tersebut dapat disebabkan oleh adanya penurunan aktivitas fisik. Berdasarkan data pada tahun 2016 terdapat 27,5% populasi di seluruh dunia memiliki aktivitas fisik yang tidak adekuat. Prevalensi tingkat aktivitas fisik pada tahun 2023 di Indonesia yang dilaporkan oleh Survei Kesehatan Indonesia (SKI) mencapai 62,6% pada tingkat aktivitas fisik cukup dan 37,4% pada tingkat aktivitas fisik kurang. Proporsi tidak melakukan aktivitas fisik terbagi menjadi empat alasan, yakni tidak ada waktu, malas, sudah lansia, dan tidak memiliki rekan. Tingkat persentase pada wilayah Bali pada tiap proporsi yaitu, tidak ada waktu sebesar 49,7%, malas sebesar 17,4%, sudah lansia sebesar 28,6%, dan tidak memiliki rekan sebesar 7% (Kementerian Kesehatan RI, 2023).
Salah satu kelompok masyarakat yang berisiko mengalami keluhan muskuloskeletal dan penurunan aktivitas fisik adalah civitas academica keperawatan. Penurunan aktivitas fisik pada civitas academica keperawatan dapat dipengaruhi oleh beberapa hambatan yang berasal dari diri sendiri, seperti hambatan waktu yang berkaitan dengan proses pembelajaran dan kurangnya kemauan serta motivasi diri. Hambatan pada lingkungan seperti kurangnya dukungan sosial dan fasilitas olahraga yang mudah diakses (Koa, Chou, Lindayani, & Wang, 2024). Keluhan muskuloskeletal dapat ditandai dengan munculnya rasa sakit yang dapat dirasakan secara persisten dan imobilitas yang dapat mengganggu kemampuan serta aktivitas sehari-hari (El-Tallawy et al., 2021).

METODE PENELITIAN
Metode penelitian diketik dalam Bahasa Indonesia, tipe huruf Times New Roman, 12 pt, spasi
1. Tuliskan secara rinci tentang desain penelitian, populasi, sampel, kriteria inklusi, kriteria eksklusi, variabel, waktu, tempat penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen yang digunakan, serta analisis data. Uraikan juga etika pengambilan data dan informed consent bila menggunakan data atau sumber dari manusia. Berikut adalah contoh uraian dalam Metode Penelitian secara singkat.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelasi dengan rancangan cross-sectional untuk mengetahui hubungan tingkat aktivitas fisik dengan keluhan muskuloskeletal pada civitas academica. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan dua jenis kuesioner, yakni kuesioner Ricci-Gagnon untuk mengukur tingkat aktivitas fisik (Zulfiqar et al., 2022) dan Nordic Musculoskeletal Questionnaire (NMQ) (Dickinson et al., 1992; Kuorinka et al., 1987) untuk mengukur keluhan muskuloskeletal dengan jumlah total pertanyaan sebanyak 37 butir pertanyaan. Uji validitas pada kuesioner Ricci-Gagnon dengan nilai hasil nilai r ≥ 0,211 – 0,672. Uji reliabilitas kuesioner Ricci-Gagnon pada sembilan butir pertanyaan didapatkan hasil nilai Cronbach’s Alpha < 0,60 (α = 0,563). Delapan dari sembilan butir pertanyaan memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,605, sehingga dapat disimpulkan bahwa delapan butir pertanyaan dari kuesioner Ricci-Gagnon reliabel untuk digunakan. Hasil uji valid yang telah dilakukan, kuesioner NMQ memiliki nilai r ≥ 0,5 – 0,7 pada 26 butir pertanyaan dan r ≥ 0,75 pada dua butir pertanyaan, sehingga kuesioner ini valid untuk digunakan. Uji reliabilitas yang telah dilakukan, diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha berada dalam rentang 0,707 hingga 0,728, sehingga NMQ menunjukkan nilai reliabel yang tinggi dan dapat disimpulkan bahwa kuesioner reliabel untuk digunakan (Ramdan et al., 2019).
Kuesioner disebarkan secara digital dan diisi secara mandiri oleh 184 responden. Analisis data pada penelitian menggunakan uji Spearman-Rank. Penelitian ini telah mendapatkan surat keterangan laik etik dari Komisi Etik Penelitian FK Unud/RSUP Sanglah dengan nomor 119/UN14.2.2.VII.14/LT/2023.

HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian diketik dalam Bahasa Indonesia, tipe huruf Times New Roman, 12 pt, spasi 1. Penulis dapat melengkapi dengan tabel, ilustrasi/gambar. Keseluruhan jumlah total ilustrasi/gambar dan tabel maksimal 6 buah. Tampilan tabel dan ilustrasi / gambar mengacu pada contoh di bawah ini. Tabel, ilustrasi / gambar beserta isinya diketik dengan jenis huruf Times New Roman, ukuran 12, spasi 1.

Tabel 1.
Kategori Aktivitas Fisik pada Civitas Academica pada Tahun 2023
	
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Tidak aktif
	
	74
	40,2

	Aktif
	
	109
	59,2

	Sangat aktif
	
	1
	0,5

	Total
	
	184
	100,0


Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa civitas academica memiliki tingkat aktivitas fisik pada kategori aktif dengan persentase sebesar 59,2%.
Tabel 2.
Kategori Keluhan Muskuloskeletal pada Civitas Academica pada Tahun 2023
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Keluhan rendah
	9
	4,9

	Keluhan sedang
	109
	59,2

	Keluhan berat
	65
	35,3

	Keluhan sangat berat
	1
	0,5

	Total
	184
	100,0


Berdasarkan tabel 2, mayoritas civitas academica mengalami keluhan sedang sebanyak 109 orang (59,2%). Kategori keluhan berat dialami oleh 65 orang dengan persentase 35,3%.

PEMBAHASAN

Pembahasan diketik dalam Bahasa Indonesia, tipe huruf Times New Roman, 12 pt, spasi 1. Mohon diperhatikan penulisan kutipan. Pastikan semua kutipan yang tertera dalam Pembahasan tercantum dalam Daftar Pustaka. Penulis disarankan menggunakan aplikasi pengutipan standar (reference manager). Berikut adalah contoh uraian pembahasan secara singkat.
Berdasarkan hasil analisis penelitian, ditemukan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat aktivitas fisik pada kategori aktif dengan persentase sebesar 59,2%, sedangkan pada kategori tidak aktif ditemukan sebesar 40,2%. Tingkat aktivitas fisik yang baik pada civitas academica dapat dipengaruhi oleh keadaan post-pandemic. Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelum dan saat masa pandemi oleh Ács et al (2020), diketahui bahwa sebelum masa pandemi mahasiswa memiliki rata-rata waktu berkisar 609,8 menit/minggu untuk melakukan aktivitas fisik, sedangkan saat masa pandemi rata-rata waktu tersebut mengalami penurunan menjadi 472,0 menit/minggu. Penelitian tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gallè et al (2020), dimana terdapat penurunan aktivitas fisik yang cukup besar pada mahasiswa dengan rata-rata waktu sebesar 520 menit/minggu sebelum pandemi, sedangkan saat pandemi terjadi penurunan sebesar 50%, yakni 270 menit/minggu.

Peralihan kegiatan daring menjadi luring dikaitkan dengan pemutusan kebijakan mengenai pembatasan aktivitas yang dikeluarkan oleh pemerintah terkait pengwajiban individu melakukan kegiatan di dalam rumah (Stockwell et al., 2021). Peralihan tersebut berdampak pada sistem perkuliahan. Hal tersebut dipengaruhi oleh sistem pembagian kelas pada mahasiswa angkatan 2020 – 2022. Sistem tersebut dapat berpotensi pada manajemen waktu yang baik, dimana manajemen waktu yang buruk dapat menjadi salah satu penghalang untuk melakukan maupun memulai aktivitas fisik. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa rendahnya aktivitas fisik dapat dipengaruhi oleh manajemen waktu, rendahnya motivasi, dan tingginya perilaku sedentari (Hariyanto et al., 2023; Kusumo, 2021).

KESIMPULAN
Kesimpulan diketik dalam Bahasa Indonesia, tipe huruf Times New Roman, 12 pt, spasi 1. Berikut adalah contoh penulisan kesimpulan secara singkat.
Responden pada penelitian ini mayoritas perempuan dan mahasiswa angkatan 2022. Berdasarkan kuesioner Ricci-Gagnon, ditemukan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat aktivitas fisik pada kategori aktif, lalu berdasarkan hasil NMQ ditemukan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat keluhan sedang dengan keluhan terbanyak pada bagian punggung dan pinggang. Hasil uji korelasi tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan keluhan muskuloskeletal pada penelitian ini.
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